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BAB Il
POLA INTERMEDIASI DUA KOMUNITAS ETNIS

KEAGAMAAN BETAWI KAMPUNG SAWAH

A. Pengantar

Kondisi sosial-budaya-geografis Kampung Sawah diariani telah banyak berubah.
Tak banyak tradisi yang masih dilaksanakan. Baldemerasi yang lahir di era delapan
puluhan sudah banyak yarghilangan obof. Hal ini disebabkan karena bersamaan
dengan lahirnya generasi delapan puluhan itu gul&ampleks perumahan di wilayah ini
mulai didirikan.

Diawali pembangunan Kompleks Perumahan BLG padauntal984, secara
bersamaan karena berbagai macam alasan, areal, $&@lvah dan tanah kosong di wilayah
ini banyak yang pada akhirnya berubah menjadi kekgpperumahan pula. Setelah itu
pengaruh proses pengkotaan pun terjadi dalam rdnataya. Lahan bertani yang
berkurang, berpadu dengan kebutuhan ekonomi datiapgan hidup yang sama dengan
masyarakat kota. Keinginan membuat upacara adattr@disi secara kolektif berbenturan
dengan jam kerja. Di samping itu, karena pada zatahnlu banyak bahan baku dari alam

yang tersedia secara cuma-cuma, kini harus didkgregan membayar.

3 Kehilangan oboradalah istilahOrang Kampung Sawalntuk menyebut seseorang yang sudah tidak
mengetahui sejarah suku, tanah kelahiran danasitsjla. Istilah ini mirip dengan istilah pada sulawd
yang dinamakatepaten ObarKatakepaterberasal dari kata "'mati”, artinya ia tidak lagi ttitik terang
asal-usulnya.
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Kini warga sekitar hanya bisa mengingat-ingat notisene Kampung Sawah. Jika
dahulu masyarakat setempat lebih gemar menjalani laignis, kini banyak yang beralih
menjadi karyawan kantoran. Karyawan kantoran yaegghibur diri dimall. Jika dahulu
gotong royong dalam membuat suatu upacara adagsditihat, kini masyarakat setempat
lambat laun mulai menyenangi perf@aent OrganizemataupunWedding OrganizerYang
utama, jika pada zaman dahulu dodol menjadi sinkeierabatan dan dalam proses
pemasakannya mampu membangun ruang tumbuh kemlzapgngatuan dan keakraban,
kini dodol telah menjadi komoditas.

Jika disimpulkan, perubahan sosial yang terjadiwdayah ini disebabkan oleh
beberapa hal, antara laiffertama menipisnya lahan bertani, sehingga tradisi yang
bercorak agraris lambat laun hilang.

Kedua banyaknya pemukim pendatang. Hal ini tentunyaame{an asimilasi di
kalangan warga asli. Kebudayaan lokal bahkaryadg hilang sama sekali.

Ketiga komodifikasi. Pada upacara ngaduk dodol misalopacara ini sudah tidak
pernah diadakan. Hal ini disebabkan karena dodah telijadikan komoditas UKM
sekarang. Disamping itu, pola pikir konsumtif daamgr akan hal yang instan membuat
masyarakat menganggap upacara ini hanya buang-letg. SDA yang dahulu banyak
dijadikan bahan dasar pernak-pernik upacara daramaakkini tidak bisa didapat dengan
mudah dan gratis. Padahal ketika SDA yang ada btddaiu dijadikan komoditas, bahan-

bahan ini mudah didapat dan gratis. Hal ini terleaét dengan belum adanya pengaruh
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budaya barat, komodifikasi perlengkapan acaraw@acara adat dasrganizerprofesional
semisal WO. Acara dan upacara yang dahulu diseéealgn dengan gotong royong, baik
dari proses pembuatan pernak-pernik, makanan hipggaatan pelindung seperti tenda
atau pagar, dibuat dengan cara bergotong royong.

Keempatkesibukan di dunia kerja. Banyaknya warga Kamgsagah yang menjadi
komuter membuat mereka lebih banyak menghabiskdtuwdi perjalanan atau tempat
bekerja mereka. Waktu untuk menyelenggarakan ugagaacarapun menjadi tidak ada.

Kelima rasionalitas warga yang meningkat. Tingkat pekdidyang semakin tinggi
membuat masyarakat Kampung Sawah menjadi berpika khli untuk mengadakan
upacara yang dianggap berbau takhayul. Keenam, umyac tokoh agama dari luar
Kampung Sawah yang memberikan dogma soal bolelkniydaumat agama tertentu
menyelenggarakan upacara atau kegiatan spirie@ra bersama-sama dengan umat
agama lain.

Mengingat tidak pernah adanya konflik atau ketgga yang terjadi dan berasal dari
dua komunitas etnis Betawi Kampung Sawah ini, nm@ddu kiranya mengapa hal itu bisa
terjadi. Sebetulnya dari zaman sebelum kemerdekaassyarakat setempat sudah
mengenal prinsip "kosmopolitan”, dimana menganuinag merupakan hal yang betul-
betul pribadi. Mereka tidak terlalu mempermasalahkapakah tetangga atau kerabat
mereka yang notabene sama-sama bersuku Betawi ménggama yang berbeda. Jadi

masyarakat Betawi Kampung Sawah amatlah berbedgademasyarakat Betawi pada
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umumnya, dimana agama Islam merupakan unsur pegéing menyatu kedalam nilai
budaya Betawi. Dengan kata lain, Komunitas Betavistén Kampung Sawah merupakan
hasil "evolusi” berupa sub struktur kebudayaan ®etaéAgama Islam bukanlah satu-

satunya nilai "secara banyak” diadopsi oleh kebadayBetawi Kampung Sawah.

Di masa lalu, ada hal yang membuat konflik tidetkepanjangan dan sentimen
tidak "terimplementasi” menjadi sebuah sikap pemmas. Hal yang diyakini oleh seluruh
Orang Kampung Sawaladalah bahwa mereka semua, baik beragama Islato)ikka
maupun Kristen Protestan bagaimanapun juga merop@kang Kampung Sawaldan
bahkan bersaudara, jadi tidak ada alasan untuk enegoi konflik. Seperti yang dikatakan

oleh Pak YS:

"Sekarang coba lihat dah, orang Jawa, Flores, Antdadang kesini kompak banget, nha mereka kan
agamanya juga beda-beda tuh, tapi mereka teteggegprmmereka semua itu sesuku, makanya nyatu,
nha kita orang Betawi Kampung Sawah juga harus, ditng...gak boleh musuhan sesa@rang
Kampung SawahApalagi kita kan kebanyakan masih sodara...nha lsaya, adik saya kan kawin
sama orang Maluku yang agamanya Islam, masa sayanmsuhin? Nha itu adik saya.>*.”

Atau seperti yang dikatakan Pak ABalo orang sini, mah kagak ada orang laennya...”
Upacara adat di masa lalupun juga memegang qergenting dalam proses

penguatan integrasi di wilayah ini. Upacara dadisiayang pernah hidup di Kampung

Sawah rupanya membangunkan "jiwa korsa’ masyaraghitar. ldentitas keagamaan

seolah-olah luntur dalam upacara-upacara itu. Meteknya menganggap bahwa "kami

> Wawancara dilakukan di kediaman Pak YS pada tarigghovember 2011 pukul 16.15
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adalahOrang Kampung SawdhSebagaimana yang dikatakan Geertz mengenai takua

upacara adat

"Selametan merupakan wadah bersama masyarakatmangpertemukan berbagai
aspek kehidupan sosial dan pengalaman perseorangagan suatu cara yang
memperkecil ketidakpastian, ketegangan dan kohflik.

Sama seperti perkataan Geertz, dalam tiap upaat itulah, masyarakat Betawi
Kampung Sawah bahu membahu menjadi "panitia” hinggejadi peserta. SDA yang
melimpah di lingkungan Kampung Sawah sebelum muyeulkompleks perumahan
ditambah belum adanya komodifikasi peralatan sdi@memembuat semua sarana
penunjang upacara harus disiapkan dan dibuat sendir

Proses pembuatan inilah yang kemudian membangplidaritas masyarakat
Kampung Sawah. Mereka bergotong royong untuk metabamenyiapkan upacara.
Keadaan yang seolah-olah terpolarisasi atas idengtnis keagamaamenjadi "tidak
terbahas” dengan adanya selametan ini. Hubungaa yasg harmonis menjadi lebih kuat
karena dalam relasi yang terjadi pertukaran stsigdi dalam dua bentuk. Sebagai sebuah
subsistem sosial, masyarakat Betawi Kampung Saveakokan sebuah pertukaran sosial
tak langsung, dimana bentuk bantuan dan jamuan y@rgka pertukarkan merupakan

suatu bentuk komitmen moral mereka pada kelompoél idilah yang kemudian

>Sclifford Geertz, Abangan, Santri dan Priyayi Dalam Masyarakat Jawerjemahan: Aswab Mahasin,
Jakarta: PT. Pustaka Jaya, 1989, hal: 13
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menimbulkan keharmonisan karena mereka merasa bsgsama@rang Kampung Sawah
tidak boleh bertikai.

Di masa kini, berbagai upacara memang sudak tida. Pembauran dengan warga
pendatang maupun perubahan sosial yang terjadiildiyak ini membuat upacara ini
lambat laun hilang. Proses yang dikatakan Geebagse "mempertemukan berbagai aspek
kehidupan sosial” kini telah hilang. Bukan tidak mgkin masyarakat setempat menjadi
mudah terprovokasi seperti yang pernah terjadi asarlalu. Namun dimasa kini rupanya
kerinduan masyarakat setempat terhadap apa yanghp&rjadi dan ada di wilayah ini
membuat mereka tergerak untuk membuat berbagaimmkegiatan yang bertujuan untuk
membangkitkan romantisme Kampung Sawah.

Perubahan sosial yang terjadi akibat bermunoymkompleks-kompleks perumahan
di lingkungan sekitar membuat masyarakat setempdainsadar bahwa mereka sudah
mulai “mengaburkan” identitas budaya Kampung Samdik mereka, dan karena “rindu”,
di masa kini mereka malah mencoba untuk menampileanbali hal-hal yang berkaitan
dengan nama Kampung Sawah termasuk upacara adaers&but dilakukan karena rasa
identitas majemuk dalam tidprang Kampung Sawagbaling bisa dilihat pada upacara adat
dan kesenian setempat.

Identitas majemuk adalah; perasaan seseoranptiik melakukan afiliasi tunggal

dalam mengakui identitasnya, sesuai dengan korsegil tertenttf. Misalnya seorang

%% Lihat Amartya SenkKekerasan dan llusi Tentang Identitéasrjemahan: Arif Susanto, Jakarta: Marjin Kiri,
2006
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Muslim di dalam saat yang bersamaan juga merupakarang pedagang, seorang guru,
dan pelatih beladiri. Ketika berada pada sebuahelimajaklim, orang tersebut murni
memposisikan dirinya sebagai seorang muslim, tét@jika ia mengajar jiujitsu misalnya,
ia harus “menyimpan sementara” beberapa identitdsislamannya karena ia harus
berhadapan dengan murid-muridnya yang beragamésltzon.

Kerinduan tersebut akhirnya menghasilkan nidtsa komunitas etnis keagamaan di
sana membuat pola intermediasi dalam memperkuas@an identitas majemuk sebagai
modal rasa pluralisme di masa kini. Pola interm@dersebut salah satunya adalah dengan
membangunmmagined community?embangunammagined communitgermanfaat bagi
pembentukan identitas majemuk karena ia mampu manaoang-orang yang tidak pernah
bertemu mampu merasa sebagai satu kelompok. Bamkd&ngan pembangkitan identitas
majemuk,Orang Kampung Sawakglang berbeda-beda agama dan tidak pernah bertemu

dibuat agar mereka sama-sama merasa seDaglag Kampung Sawah

B. Internalisasi Rasa Identitas Majemuk Dalam KeluargaSebagai Modal Pluralisme
Meskipun masyarakat setempat seolah-olah terbagiakeem dua subsistem sosial,
namun sebetulnya mereka tidaklah “terbelah” sepgaing kita bayangkan. Karena
fenomena keber-agama-an di sana tidak seperti paggarakat kita kebanyakan; agama
turut menjadi sebuah "identitas” yang amat pentintuk menjadi bagian sebuah keluarga

inti. Jadi jika keluarga bapak Entong, merupakamgpeut agama X, maka seluruh
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keluarganya tentu akan dianggap beragama X puda. lilla ada salah satu anggotanya
yang pindah agama, maka iapun akan mendapatkan nkarke@mentar yang tidak
mengenakkan dari lingkungan sekitarnya. Hal inigaéberbeda dengan dengan keadaan
Kampung Sawah, dari sejak masuknya agama Krist@nidmemilih agama merupakan
hal yang betul-betul pribadi. Tak heran jika salémya — dan hingga kini — kita menemui
tiga agama dalam satu rumabh.

Dari buku silsilah keluarga jemaat GKRP karangandet yang pernah menjadi
imam di sana, terlihat jelas bahwa sedari dulufianhemang sudah menjadi kebiasaan di
tengah masyarakat Kampung Sawah. Pada keluarga Basa misalnya, terlihat jelas
adanya perbedaan agama pada generasi ketiga Betuain I1l. 1)°’ Mereka tak pernah
mempermasalahkan perbedaan iman, yang terpentigg roereka adalah sikap baik
terhadap sesama. Bahkan saling bantu menyiapkaygaer hari raya masing-masing
anggota keluarga sudah terbiasa dilakukan. Kariéaa sersebut diinternalisasikan dalam
keluarga secara turun temurun, maka tak heran k&audian penghargaan terhadap
kebebasan beragama dalam keluarga mendapatkart tgangebaik. Hal-hal tersebut juga
dibenarkan oleh salah satu sesepuh SubkomunitasvB&risten Protestan Kampung
Sawah yang berusia 80 tahun, MD: "Bukan agama ya@agbawa kita ke surga, tapi iman

kita...”.

*" Djojosasmito NgaporSejarah Gereja Kristen Pasundan Jemaat Kampung BaBekasi: Gereja Kristen
Pasundan Kampung Sawah, 1996, hal: 37
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Contoh nyata yang penulis temui di lapangan saati@ah pada keluarga Wak FJ. la
beragama Katolik, namun memiliki ibu yang beragdstam, dan istrinyapun beragama
Islam, adapula anaknya yang beragama Katolik. t@ebiga, bahwa kehidupan rumah
tangganya betul-betul tidak terganggu dengan mlsagjama. Bahkan dalam urusan
beribadah mereka justru salisgpportsatu sama lain.

Dalam sebuah keluarga, memilih agama tak ubahrpertsékegemaran” saja, yang
penting saling memahami. Jadi jika salah satu amaghgendak menjalankan ibadah puasa
Ramadhan, maka anggota keluarga lain yang berlgadaaatidak akan menuntut sang ibu
jika tidak memasak di siang hari, dan malah kadedgng anggota keluarga lain
membantu membelikan lauk untuk ibunya sahur ataupuok berbuka. Begitupula jika
hari perayaan-perayaan agama Kristen tiba. Sang biasanya turut menyiapkan
kebutuhan-kebutuhan Natal, misalnya pakaian dankkeaya. Intinya bila anggota
keluarga lain hendak mengikuti suatu ritual keagamataupun hendak melakukan
perayaan hari raya, maka anggota keluarga yanguistiru ikut menyiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan saudaranya tersebut.

Adapula Mang SA, ia beragama Katolik namun terlatdri ibu yang menganut
agama Islam, ayah mengarBithundan mayoritas saudara kandungnya beragama Islam.
Bahkan salah satu adiknya ada yang menjadi gura tdis Al Quran. Ibunya sendiri
memiliki adik dan kakak kandung yang beragama Katdllamun ia mengaku turut

merasakargreget ketika sanak saudaranya yang berbeda agama hemel@yakan hari
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raya. la turut merasakan kegembiraan tersebut balikat menyiapkan keperluan-

keperluan yang berkaitan dengan perayaan hari Bglekan katanya, karena di daerah ini

banyak warga keturunan Tionghoa yang beragama Bundhlea ketika perayaan Imlek di

masa lalu, ia turut menyaksikan prosesi perayaatga minimal sekedar mengucapkan

“selamat”.

Bagan lll. 1
Silsilah Keluarga Besar (marga) Bai'ir®

37

BAIDAH BAIN |
—

Mempunyai anak G "

1 2 -,
Bidot ( Martanah Baiin ) Siun ( Yosep Baiin )
Semain Empi Leneh Rikin
1. Markus Empi 1. Andrinah Baiin
2 Sarlot Empi 2. Lorah Baiin
3. Malkus Baiin
4. Sartjih Baiin
5. Arpinah Baiin
6, Benyil Baiin
Kisan Saiman 7. Alin Baiin
1. Pius Saiman 1. Anas Baiin
2, Silas Saiman 2. Armin ( + )
3. Paulus Saiman
4. Sarsiah Saiman
5. ldris Saiman

4

s

Bagol ( Yusup Baiin ) Kupong ( Yosia Baiin ) Barus ( Lasarus Baiin )
Minot Empi Mentin Noron Nyalih ( Jelek )
1. Sari Baiin 1. Manase Baiin 1. Mimin Baiin
2. Marson Baiin 2. Naomi Baiin 2. Nyai Baiin
3. Armon Baiin 3. Empeni Baiin 3. Gemer Baiin
4. Jum'at Bain 4. Naw: Baiin 4. Nane Baiin
5. Masir Baiin 5. Lici Baiin
6 Ka'in Baiin 6, Juni Baiin
7. Nenyih Baiin 7. Panji Baiin
8 Senyak Baiin 8. Neti Baiin
9 Nyanih Baiin
10. Mates Baiin
6. 7 8 9.
Encek (Yoseh Baiin) | Sabet ( Elisabet Baiin ) | Nyamin( Benyamin B.) | Uwel { Wihelmina )
Maria Ibek Pepe / Napiun Norah Yoel(Layu)Cimi
1. Yustinus Baiin 1. Ananias Baiin 1. ljo Baiin 1. Kanong Cimi
2 Bayer Baiin 2 Emen Baiin 2. Panih Baiin 2. Marthan Cimi
3. Edom Baiin 3. llot Baiin 3. Cicih Baiin 3. Adi Cimi
4 Momeng Baiin 4. Martin Baiin 4. Buang Baiin 4. Rasmi Cimi
5. Aas Baiin 5. Mami Batin 5. Yusua Cimi
6. Manon Baiin 6. Nimas Baiin 6. Ellen Cimi
7. Bandil Baiin 7. Elia Cimi
&. Anih Baiin 8. Yosias Cimi

Bapak Baidah atau Baiin menikah dengan siapa tidak diketahui, namun anaknya ada sembilan crang.
dalah - Martanah, Yosep. Yusuo, Yosia, Lasarus, Yoseh, Elisabet, Benyamin, dan Wiheimina

I. Martanah Baiin menikah dengan Semain Empi, mempunya dua orang anak, ialah
1. Sarlot Empi menikah dengan Lase dari Depok
2. Markus Empi menikah dengan mak Bunder
Perkembangan selanjutnya lilkat keluarga Empi dan Laso

2. Yeosep baiin menikah dengan Leneh Rikin mempunyai anak sebilan orang, ialah
1. Adrianah Baiin menikah dengan Kornelis Sshajan
2. Lora Baiin menikah dengan Bo'an Amban., menikah kedua dengan Silas Saiman.
3. Malkus Baiin menikah pertama dengan Salti, menikah kedua dengan lsah Noron
4. Sarcih Baiin, menikah debngan Benyamin Saiman.
5, Arrpinah Baiin, menikah dengan Kleopas Dani
6. Benyil Baiin menikah dengan Mursid Niman,
7. Alin Baiin menikah dengan Mursid Niman.
Setelah Leneh Rikin meninggal dunia Siun { Yosep Batin ) mentkah lagi dengan Kama Kantong
‘mempunyai dua orang, ansk
1. Anas baiin meninggal dunia sebagai Pahlawan Revolusi
2. Armin Baiin meninggal dunia masih kecil

3. Bagol { Yusp Baiin ) menikah dengan Minot Empi mempunyai lima orang anak ialah
1. Sari Baiin menikah dengan Pdi. maat Rikin
2. Marson Baiin menikah dengan ? Datanya belum masuk
3. Armon Bain menikah dengan Marimah Tambal
4 Marika Baiin menikah pertama dengan Pdt. Yasin Elia
menikah kedua dengan Balok Modo
5 Jum'at Baiin meninggal dunia

4. Kupong ( Yesia Baiin ) menikah dengan Mentin Noron, mempunyai anak sepuluh orang ialah

1. Manase Baiin menikah dengan Lopis

2. Maomi Baiin menikah dengan Pengki

3. Empen Baiin menikah dengan Inus Lampung.
4. Nawi Baiin menikah dengan Tonis Empi

5. Nasir Baiin menikah dengan Amih Saian

6. Kaiin Baiin menikah dengan Titi Niman

7. Menyih Baiin menikah dengan Maan bone

8 Senyak Baiin menikah dengan Andiran Laso
9 Nyenih Baiin menikah dengan Sarin Baidan
10, Mates Baiin meninggal dunia

5. Barus Baiin menikah dengan Nyalih { Mak Jelek ) mempunyai anak delapan orang ialah ;

1. Mimin Baiin masuk Istam

2. Nyai Baiin masuk Islam

3. Gemer Baiin masuk Islam

4 Nane Baiin masuk Islam

§. Lacs Batin menikah dengan Era Noron
6 Jumi Baiin masuk Islam

7. Panji Baiin masak Islam

& Neti Baiin masuk Islam

%8 Djojosasmito Ngaporejarah Gereja Kristen Pasundan Jemaat Kampung BaBekasi: Gereja Kristen

Pasundan Kampung Sawah, 1996, hal: 37 - 38
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Sumber: Sejarah Gereja Kristen Pasuddaraat Kampung Sawah

Adik dan kakak mang SA oleh ibunya dibiasakntuk selalu berkunjung ke rumah
nde’-nya (kakak orangtua) ketika nde’-nya tersdimmndak merayakan hari raya agamanya.
Sebagai contoh pada rangkaian perayaan Paskahasd@nmari, yaitu Rabu Abu — Kamis
Putih — Jum’at Agung. Biasanya keluarga inti maAgs8lalu bersiap menerima
permintaan tolong dari keluarga nde’-nya ketikeasgdberkunjung ke sana.

Begitupula sebaliknya, ketika ibu dari Mang SA diekmenjalani ibadah puasa wajib
bulan Ramadhan, biasanya keluarga nde’ atau mamaa(gaman) yang berkunjung ke
rumahnya untuk ikut merayakamunggahMau munggaladalah sebuta®@rang Kampung
Sawahketika seorang muslim sedang menanti datangnya RRéenadhan. Keluarga nde’
mang SA tersebut biasanya datang dengan membawanaraklan mengucapkan “selamat
menunaikan ibadah puasa” kepada ibunda mang SabtarsDi sisi lain, istri Mang SA
sendiripun selalu memasakkan makanan untuk beigiabu mertuanya

Salah satu hal yang juga terlihat jelas selama Igamuini berlangsung bahwa hal
yang menjadi poin penting kerukunan keluarga yaedpdda agama ini adalah kesaling
pahaman satu sama lain tentang urusan "rumah taaggana masing-masing. Misalnya
seorang adik yang beragama Islam akan mempela@bapa yang menjadi hukum-hukum
dalam agama Katolik yang dianut kakaknya. Bahkdmhledari itu, mereka bahkan
mencoba mengetahui "pelanggaran-pelanggaran” tephladkum apa yang biasa dilakukan

umat agama yang dianut saudaranya dalam implemeintéam rumah ibadah dan dalam
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kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, dalam situasigyinformal dan santai, biasanya

mereka sering saling ejek dalam kontélescanda Untuk lebih memahami hal tersebut,

perhatikan contoh di bawah ini:"Bocah ngaco baah@et) itu, Iha pengakuan dosa masa di
motor....”. Kalimat ini dilontarkan seorang adikhtadap kakaknya yang beragama Katolik,
padahal ia pengajar di salah satu TPA (Taman Bikadi Al Qur'an) di wilayah setempat.

Dalam ajaran Katolik, umatnya diharuskan melakulsstbuah pengakuan dosa
terhadap imam yang ada di gereja setempat sebagaikopertobatan dan pensucian diri.
Kegiatan ini dilakukan di sebuah ruangan dalamjge&angatlah tidak diperbolehkan jika
seseorang melakukan kegiatan ini ketika sedangobheemgan mengendarai sepeda motor.
Maka dari itu ejekan yang menyebutkan bahwa kakakekah melakukan kesalahan dalam
ritual pengakuan dosa menjadi hal yang justru meenpe rasa persaudaraan mereka,
karena mereka menjadi merasa satu agama.

Dalam sebuah acara, penulis menawari rokok kepatlarapa hadirin dalam acara
tersebut. Dua saudara sekandung yang ada padaabrdtas juga hadir. Ketika sang adik
penulis tawari rokok, sang kakak berkata kepada:salfa mah ustadz (pemuka agama
Islam), tapi demenannya menyan, bukan rokok”. Sdergan kasus diatas, pembakaran
menyan — dan biasanya dilakukan untuk mengundahghatus - merupakan hal yang
dianggap musyrik (menyekutukan Tuhan), namun bapgala prakteknya ada orang yang
mengaku Islam, namun masih melakukan hal tersélahikan biasanya di daerah tertentu

dilakukan oleh tokoh yang dianggap pemuka agananlisUadi ejekan-ejekan tersebut
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bukan betul-betul bermaksud mengejek sesuai deagaeksplisit kalimat tersebut, tapi
justru untuk membangun rasa kesamaan dan keakraban.

Kuatnya hubungan kekerabatan diantara dua komuetités Betawi Kampung Sawah
membuat mereka juga sering membuat arisan kelu&igaanya arisan, bisa berbentuk
paketan atau arisan biasa, atau malah bahkan hanya selkedapul-kumpul. Pada
beberapa marga acara ini masih rutin dilakukaraksahaannyapun sesuai kesepakatan,
ada yang satu minggu sekali, ada yang dua minggu, sebulan sekali. Mereka percaya
dengan cara seperti inilah keakraban dari dua kaasiatnis Betawi Kampung Sawah bisa
terbangun, sehingga mereka jadi saling mengenal s&na lain dan menyadari bahwa
nenek moyang mereka merupakan orang-orang yang haeyegy perbedaan. Yang
terpenting adalah, bahwa, tiap anak yang memil&idara berbeda agama, selalu
dibiasakan oleh orang tuanya untuk rajin mengunjsagdaranya tersebut. Di samping itu,
mereka juga dinasehati agar jangan sampai membakanuifik dengan sesam@rang

Kampung Sawalkarena bagaimanapun juga mereka masih bersaudara.

C.Pola Intermediasi Komunitas Betawi Kristen: Inkulturasi dan Pembangunan
I mmagined Community
Tergerusnya budaya lokal Kampung Sawah, membaalyanakat setempatpun juga
ingin memanfaatkan lembaga keagamaannya untuk nmmbaenampilkan kembali

atribut Kekampung Sawahan dalam konteks yang barbkdrena dengan cara inilah



102

komunitas Kristen menganggap semua genddagang Kampung Sawamampu merasa
sebagai “orang-orang dengan satu identitas”.

Gayungpun bersambut, pada komunitas Katolik misalhgsil rapat para imam besar
mereka di Vatikan, vyaitu, Konsili Vatikan °fl (dilaksanakan tahun 1962-1965)
mengetengahkan tema inkulturasi sebagai suatu tbhggs Gereja, khususnya Gereja-
Gereja muda. Dalam “Ajakan Apostolik Evangeli Nantli” (8 Des 1975), Paus Paulus VI
juga secara tegas menekankan lagi mandat in&sltimi dalam tugas pewart&dnTak
pelak, paroki Kampung Sawahpun juga harus mengijaii

Kebetulan titik tolaknya adalah pada tahun 199#hadlia salah seorang pastor yang
menjadi imam di Gereja Katolik SS justru mengdaur hal tersebut. Jika pada masa
sebelum itu pilihan menggunakan atribut Kekampuagahan berupa pakaian merupakan
pilihan pribadi dan hanya digunakan oleh golongaen $aja, mulai tahun itu tidak lagi
dibenarkan. Sebagai kepala paroki saat itu, Romo b&Bkan menganjurkan untuk
membuat bangunan-bangunan pendukung separttng di dekat ruang pastoran dan
lumbung padi khas Kampung Sawah. Bahkan tidak b&reampai disitu, Romo KS juga
memerintahkan para pengurus paroki setempat untakghidupkan kembali tradisi

baritan.

* Tujuan Konsili ini adalah untuk mendefinisikan ¢tttk mengenai gereja. Konsili Vatikan Pertama
dinisiasikan oleh Paus Pius IX pada 29 Juni 1868.

80 http://parokibatu.wordpress.com/2010/03/05/aparikulturasi diakses tanggal 10 Januari 2011 pukul
20.08 WIB
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Namun ada yang berbeda pada praktek di lingkungegjagtersebut. Jika masyarakat
Kampung Sawah di masa lalu mengenal upacara irgasenamébaritan, pihak Gereja
Katolik SS tersebut menamainya dendgaedekah BumiTentunya hal ini dilaksanakan
dengan modifikasi-modifikasi tertentu karena diakudsikan dengan ritual-ritual dalam
ajaran Katolik.

Di masa lalubaritan menjadi salah satu upacara yang mempertemukambéhang
Kampung Sawalsehinggabaritan berfungsi sebagai pelekat hubungan seluruh mastarak
setempat. Namun seperti yang sudah dibahas padiaabatebelumnya, perubahan sosial
yang diawali minimnya lahan bertani membuat kelasiasai lambat laun hilang. Karena
perubahan sosial inilah maka kerinduanpun munctgmjah-tengah masyarakat terhadap
romantisme Kampung Sawah. Kerinduan inilah yangudian menghasilkan keinginan
masyarakat setempat untuk melakukan kegiatan-legighng bersifat membayangkan
bahwa “Kampung Sawah belum hilang”. Maka dari tembaga agama yang ada di
lingkungan setempat dijadikan sarana untuk mewwgnakimpi tersebut.

Subkomunitas Betawi Katolik Kampung Sawah meyalieitul bahwa ajaran
agamanya merupakan ajaran yang diperuntukkan bagia bangsa, tidak saja hanya bagi
bangsa Bani Israel, yaitu kebangsaan Yesus Kristaka dari itu, jika ajaran Katolik telah
sampai disuatu tempat, ajaran tersebut harus “menititi wilayah setempat. Berangkat

61
I

dari anggapan tersebut dan doktrin hasil Konsiltikéa II°°, maka pada tahun 1994,

1 Tujuan Konsili ini adalah untuk mendefinisikan ¢tk mengenai gereja. Konsili Vatikan Pertama
dinisiasikan oleh Paus Pius IX pada 29 Juni 1868.
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bertepatan dengan masa kepemimpinan Romo KS dyahildersebut upacaraaritan

diadakan kembali, namun tentunya dengan modifikasi.

Foto Ill. 1
Artefak Kebudayaan Khas Kampung Sawah Yang Digunaéin Jemaat Gereja
Katolik SS
a b.

Sumber: Dokumentasi penulis tahun 2010

Keterangan: Foto a.: Dua orang panitia Misa MalaateN2010 yang menggunakan baju koko putih.
Pakaian tersebut dianggap oleh kebanydkamg Betawisebagabaju Orang Islam.
Foto b. Suasana seusai Misa Malam Natal 2010 djg&atolik Santo Servatius. Panitia dan warga
asli yang menggunakan baju sadaria berbaur deegaamt lain yang bukan merupakan Orang Betawi.

Yang sudah jelas berbeda dari upadaadtan asli adalah namanya. Pihak Gereja
Katolik SS mengganti nama ini menjéékdekah BumHal ini dimaksudkan agar namanya
bisa terdengar familiar dan diharapkan bisa diikeieh seluruh masyarakat berlatar

belakang agama, suku dan golongan apapun. Upaealekah bumihakikatnya sama
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denganbaritan, yaitu acaraselameta atausyukuranyang dilakukan untuk mensyukuri
hasil panen atau keberhasilan yang telah diraémsekatu tahi$h

Pertunjukan tarian jaipong merupakan "opening batji upacara ini. Setelah masuk
kepada bagian persembahan, sekelompok muda-mughtbeg-royong memandu aneka
makanan khas setempat serta "sample” hasil panegawsetempat yang diletakkan di
tampah besar untuk dibawa ke lokasi utama dilaksameya upacara ini. Setelah itu
biasanya ada gerakan-gerakan yang melambangkamat&ediegiatan selama panen,
sebagai contoh, gerakan memotong padi dengan #fi-&etelah itu, do’a-do’apun
dipanjatkan kepada Tuhan sesuai dengan konsep ggamgalenggara upacara ini. Busana
muda-mudi yang menjadi pelaksana untuk pria adia&h koko dengan celana pangsi,
atau bisa juga baju sadaria, dan berpeci, sedangiag perempuan mengenakan kain
kebaya dan berkerudung.

Upacarasedekah bumini biasanya diadakan sekitar bulan Mei, terkaghghn
tanggal peringatan pelindung gereja. Misa khusadakan secara meriah, seperti perayaan
Natal dan Paskah, pada pukul lima sore dan dihadityak umat. Jalannya misa memang

sama saja seperti misa-misa biasa. Acara lalujdilkan dengan makan bersama dengan

®2Alasan mendasar dari upacara sedekah bumi tidédletierdengan Sedekah Laut, yaitu sebagai bentuk rasa
syukur dan “pengorbanan” terhadap roh-roh halugagenbumi. Biasanya upacara ini diadakan apabila
pertanian mendapatkan panen yang memuaskan, atalSgdekah Laut; apabila hasil tangkapan ikan juga
memuaskan. Menurut Saidi, sedekah bumi adalahdesfaan lokal pra-Islam. Namun politik dakwah
Sunan Ampel Denta membiarkannya agar tak terjatigmturan dengan agama Islam.

%Ani-ani atauketamadalah sebuah pisau kecil yang dipakai untuk memaadi. Denga@ni-ani tangkai
bulir padi dipotong satu-satu, sehingga proses ni@makan banyak pekerjaan dan waktu, namun
keuntungannya ialah, berbeda dengan penggunaaralsedjurit atau arit, tidak semua batang ikut
terpotong. Dengan demikian, bulir yang belum maiskdk ikut terpotong.
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sayur bekasem dan emping goreng sebagai makanara.uBemua makanan disediakan
oleh para ibu dari kelompok Abba dan H¥reecara bergotong royong. Bahkan terkadang

ada panggung hiburannya.

Foto Ill. 2
Wujud Inkulturasi Lewat Rumah Khas Orang Kampung Sawah Dalam
Lingkungan Gereja Katolik SS

SuenbDokumentasi penulis tahun 2010

Hampir sama dengan Subkomunitas Betawi Katolik KamgpSawah, Subkomunitas
Betawi Kristen Protestan Kampung Sawah lewat gaggpun juga melakukan proses
inkulturasi, hanya saja dalam ajaran Gereja KReénsgdt, tidak dikenal istilah yang sama.
Jika dalam sub komunitas Betawi Katolik proses inkasi ini didorong oleh perintah

imam agama mereka juga, maka dalam SubkomunitasvBErotestan hanya muncul dari

%Abba dan Hana adalah perkumpulan para umat Kadtaliisia, perkumpulan ini didirikan oleh RK pada saat
ia baru tiba di wilayah setempat, sekitar tahun3199
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dorongan jemaah setempat. Subkomunitas ini memalbamva upacara adat yang pernah
ada itu mampu menyatukan masyarakat setempat.nipisg itu, mereka juga memahami
bahwa sudah banyak warga dari Subkomunitas ini yamgrindukan romantika
KeKampung Sawahan. Maka dari itu munculah ide umhgfestarikan budaya setempat
lewat ritual-ritual yang dilakukan dalam ajarandfein Protestan di Gereja KRP setempat.

Sebagai bagian dari kesenian yang pernah hidupatihgdng Sawah, keroncong
merupakan kesenian yang dilirik oleh Gereja KRRrapat. Keroncong dijadikan musik
pengiring kebaktian gereja. Bahkan sempat, kelomjgaioncong yang dinaungi gereja
akan dijadikan kelompok yang tidak hanya mengirikgpaktian dan menerima anggota
tidak hanya dari jemaat atau individu yang berag&msten Protestan. Namun kegiatan
kelompok keroncong di gereja ini selanjutnya laifpusatkan ke Gereja KRP yang berada
di Kampung Raden, sekitar dua kilometer dari Kangp8awah.

Jika dalam komunitas Betawi Katolikaritan dimodifikasi sebagabedekah Bumi
maka Subkomunitas Betawi Kristen Protestan Kampb@gah dalam lingkungan gereja
dimodifikasi sebagdiUcap Syukur Tahunam\cara ini pada awalnya bernafasta Panen
Dimana pada waktu itu jemaah yang baru saja memhasih kebun dan sawah mereka
menyisihkan sebagian hasil panen untuk kemudiseratikan kepada gereja. Persembahan
inilah yang kemudian dijual kembali oleh gerejauknitemudian hasilnya di gunakan untuk
pengembangan gereja. Namun jika hasil bumi itu diseakan, terkadang malah dijadikan

santapan jemaat seusai acara ini berlangsung.
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Acara ini dilaksanakan dalam bentuk kebaktian untugngucap syukur kepada
Tuhan karena selama satu tahun bertani, jemaatdéarikan hasil panen yang berlimpah
olehNya. Hanya saja biasanya acara ini juga meagtgida-tenda yang berisikan suguhan
dan hiburan juga. Namun karena masyarakat Kampamels sudah sangat jarang yang
berprofesi menjadi petani, maka pada akhirnya upacapun diganti namanya menjadi
Ucap Syukur Tahunan. Nama boleh berganti, tetapstansi dari acara tidaklah berubah,
yaitu sebagai doa puji syukur yang dipanjatkankagelama satu tahun, para jemaat telah
diberikan rizki melimpah oleh Tuhan. Jadi, yang jadnperbedaan antara Pesta Panen
denganUcap Syukur Tahunaterletak pada hasil panen yang biasa dibawa. Rada
Syukur Tahunan, penyerahan hasil panen ditiadakan.

Mengingat dalam lingkungan masyarakat Kampung Sawamiliki nilai toleransi
dalam memeluk agama, maka nilai ini kemudian jugmadfaatkan oleh Subkomunitas
Betawi Kristen Protestan Kampung Sawah dalam usabesjut serat-serat integrasi.
Komunitas ini lewat gereja membuat buku sejarahgyaencantumkan silsilah beberapa
marga. Meskipun konteks pembuatan buku ini merupakaya pengarsipan jemaat gereja,
namun kita bisa melihat bahwa silsilah ini bisa rbantu masyarakat Kampung Sawah
untuk bisa mengetahui tali persaudaraan yang lagama.

Jika di dalam gereja proses inkulturasi dilakukawdt pengaktifan atribut
kebudayaan, maka berbeda ketika misi inkulturasi dilaksanakan di luar gereja.

Inkulturasi di luar gereja dilakukan dengan carangaglakan acara kesenian, upacara adat.
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Setelah itu sebuah media akan menampilkan wacamantg sebuah kesatuan yang
bernama Kampung Sawah. Acara tersebut diandaikseledggarakan dengan nuansa
zaman dahulu; dilaksanakan secara kolektif, menjadian yang “hidup” di tengaBrang
Kampung Sawaldan dicintai sebagai identit@ang Kampung SawahProses pewartaan
inilah yang dilakukan oleh sebuah forum bernaRB Namun forum ini tidak hanya
berperan sebagai “pewarta saja” tetapi juga bempgehagai institusi mediasi. Dikatakan
menjadi institusi mediasi karedB mampu mensinergiskan kerja antara dua komunitas
etnis Betawi Kampung Sawah dengan pemerintah dateaksanakan acara adat dan
melakukan sosialisasi tentang issu Kekampung Sawaha

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, perubalsal selah melanda wilayah ini.
Upacara adat yang dahulu menjadi ruang pemersasyarekat setempat telah hilang,
begitupun dengan atribut kebudayaan yang lain sinlahg ditelan proses pengkotaan.
Yang lebih menyedihkan lagi bahwa banyak generaglaryang sudakehilangan obar
Fenomena memunculkan kekhawatiran dari para pesdlBuMereka khawatir jika antara
generasi muda yang kebetulan berbeda agama sdd&hriemiliki rasa persaudaraan yang
mendalam sebagaimana nenek moyang mereka. Jika segerti itu bukan tidak mungkin
resiko konflik lahir di lingkungan setempat, karenareka tidak lagi merasa berasal dari
satu identitas

Sebagaimana yang dikatakan Andersmatjon (dalam konteks penelitian ini disebut

dengan masyarakat BetaWampung Sawah)adalah sesuatu yang kita anggap sebagai
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komunitas. Meskipun semua anggotanya tidak permaterdou atau bahkan tidak saling
kenal sebelumnya, namun mereka diandaikan sebegay gang memiliki satu visi, saling
kenal, dan memiliki hubungan sosial yang intim. ddalkonteks Kekampung Sawahan,
anggota yang dimaksud adalah seluruh genénasig Kampung Sawah

Pembangkitan kesadaran sebagai satu kesatuaitadett tidak terlepas dari peran
media. Lewat media inilah segala bentuk ciri id@sti yang mengandaikan bahwa orang-
orang dalam komunitas itu satu dipublikasikanséeiruh individu yang dianggap sebagai
“satu identitas”. Dalam konteks masyarakat Kampung Sawabh, tujuardikasb rasa
kesatuan identitas ini bertujuan agar semua komsiretnis Betawi merasa sama-sama
sebagalOrang Kampung Sawalsehingga sudah selayaknya tidak bertikai. Selkirigg
heran jikaNB dan Gereja Katolik SS menggunakan kesenian defakrkebudayaan untuk
membangkitkan rasa satu identitas

Ketika acara kesenian hendak dimulai, biasaNfaakan membuat spanduk yang
nantinya akan ditempel di ruang-ruang publik dalamayah Kampung Sawah. Disinilah
proses membangummagined communitgimulai. Masyarakat diajak mengingat bahwa
mereka merupakan individu-individu yang memilikitsaentitas dan satu kesatuan. Selain
itu, biasanyad\B juga mempublikasikan acara tersebut lewat medssama

NB sebetulnya diawali dari sebuah surat perintahKewskupan Katedral pada tahun
2008 tentang Pembinaan Kerukunan Umat Beragamat Burmemerintahkan agar tiap

paroki supaya membuat program-program usaha pembirkerukunan antar umat
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beragama yang kontekstual dengan masyarakat sdte¥ialatu itu para pengurus paroki
dan beberapa jemaat segera melakukan rapat untudkniggapi perintah tersebut.

Belum terpikir jelas kala itu hal apa yang hendé&kdikan. Tiba-tiba mereka sepakat
bagaimana jika mereka mengajak tokoh agama lainragenbuat forum yang bisa diikuti
oleh segala agama dan memperkuat persatuan. Atasldgcintaan mereka akan romantika
KeKampung Sawahanlah, akhirnya mereka sepakat unerkbuat sebuah wadah yang
berupaya untuk memunculkan kembali hal-hal yangd&n dengan Kampung Sawabh.
Salah satunya adalah budaya. Waktu itu mereka jkgsulitan dalam menamai
perkumpulan ini, namun waktu itu tiba-tiba salaiusavarga setempat, Mang SA
menyeletukdengan mengatakan bagaimana jika diberi nama "NBherargumen bahwa
nama itu adalah kata yang memang sudah melekataldmdkeseharian masyarakat
Kampung Sawah.

Karena namanya yanfgmiliar maka tentu nantinya mereka tidak kesulitan ketika
mereka meminta partisipasi warga setempat dalarakulehn upaya-upaya memunculkan
"romansa”’ Kekampung Sawahan. Disamping itu, dalasekariannya, Mang SA acapkali
mendengar keluhan-keluhan masyarakat setempatntemarubahan sosial yang telah
melibas budaya dan nuansa Kekampung Sawahan. Mak#uwdari segi nama saja, ia

ingin hal ini berkaitan dengan hal-hal yang berampung Sawabh.
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Foto Ill. 3
Ruang Publik Yang Dijadikan Lokasi Peletakan Spandit Event NB

Sumber: Dokumentaaiulis tahun 2011
Keterangan: Perhatikan spanduk yang dilingkarikamgn merah. Spanduk itu berisi informasi tentang
event yang akan diadakan olsB.

NB didirikan pada 1 Januari 2009. Peresmian forumdiawali dengan pertemuan
dari beberapa tokoh agama yang ada. Pertemuaasumgguhnya hanyalah membicarakan
hal-hal yang berkaitan dengan pentingnya menjagaapgan antar umat beragama.
Pertemuan ini diakhiri dengan penanaman pohon pexi@da di dalam areal Gereja Katolik
SS dan rumah ibadah masing-masing. Disamping itterpeian ini juga memunculkan
ikrar yang selanjutnya dijadikan landasan foriNB, yaitu ikrar "4 Nyo™. "Nyo”
merupakan bahasa Betawi dari kalimat ajakan "ayadi ikrar tersebut bersifat mengajak.

Adapun ajakan yang dimaksud adalah:

Nyo’ Ngelestariin Budaya Kampung Sawah, Nyo ngejaggampung Kita Tetep ljo,
Nyo’ Kita Ngeberdayaain Sumber Daya Yang Ada Di amg Sawah Sekaligus
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Ngejaga Keharmonisan, Nyo’ Kita Ngejaga Lingkuné@a Tetep Bersih Dan Pada
Idup Bersih Dan Seh&t

Foto 1.4
Suasana ForumNB Pada Salah Satu Acarabelametan

Sumber: Dokumentasi penulis tahun 2010

NB sendiri bukanlah suatu organisasi yang bersifatdh karenaNB belum memiliki
AD/ART dan tidak punya struktur kepengurusan yaakub Siapa saja bisa ikut bergabung
ketika forum ini akan membuat suatu kegiatan. Bahk@um ini juga tidak dibatasi hanya
kepadaOrang Kampung Sawabaja, tetapi juga bisa diikuti oleh orang setemyzatg
notabene merupakan warga keturunan namun sudahtametap di lingkungan setempat.
Yang lebih penting lagi adalal\NB justru beranggotakan semua warga dengan latar

belakang agama yang berbeda-beda. SelaMBtjuga mampu menjadi penghubung antara

% Majalah Hati Baru no 09 Tahun XIll September 2014l; 18
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Orang Kampung Sawatfkengan lembaga pemerintahan dalam segala urusgrbgekaitan
dengan proses inkulturasi budaya Kampung Sawah.

Gejala yang paling menarik mengendB dalam rangka membangummagined
communityadalah menguatnya peran pemerintah dan media dakwartakan kerukunan
antar komunitas etnis Betawi Kampung Sawah. Kamirigahkan telah dijadikan proyek
percontohan kerukunan umat beragama tingkat ndsietaKementerian Agama RI.

Bagan lll. 1
Peran NB Bagi Masyarakat Kampung Catur Warga

Pemerintah

< I N

Komunitas

_ Komunitas
Betawi Betawi

Kristen Islam

Kampung Sawah Kampung Sawah

Data diolah dari pengamatan penulis tahun 2011
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Foto Ill. 5
Suasana Pertunjukan Wayang Kulit Betawi yang Diseleggarakan olehNB

Soen: Dokumentasi penulis tahun 2011

D. Pola Intermediasi Komunitas Betawi Islam: Ekstenalisasi Ajaran Agama dan
Pemanfaatan Jabatan Kepemimpinan
Bila komunitas Kristen berusaha membayangkan segeun&rasiOrang Kampung
Sawahsebagai sebuah kesatuan - sebagagined community komunitas Islam memiliki
cara yang berbeda. Komunitas ini lebih mengandalkepada pentingnya tanggung jawab
norma individu kepada keutuhan masyarakat yangabesnKampung Sawah. Di samping
itu, mereka menjadikan Surat Al Kafirun sebagai dquam yang pas untuk menyikapi

perbedaan agama.

"(1) Katakanlah: Wahai orang-orang yang menyandieibenaran (2) Aku tidak
menyembah apa yang kamu sembah, (3) Dan kamu riigéalyembah apa yang aku
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sembah. (4) Dan aku tidak akan menyembah apa yamg kembah, (5) Dan kamu
pun tidak akan menyembah apa yang aku sembah. rf@)kidu agamamu dan
untukku agamaku”(Q. S Al Kafirun 1 - 6)

Maka dari itu, bagi Subkomunitas Betawi Islam Syafampung Sawah yang
terpenting adalah dengan mempertahankan perilakaridgari yang mempererat rasa
keakraban dan persaudaraan, seperti dahulu kalmumNayang hampir sama dengan
komunitas Kristen, acara kumpul-kumpul juga masthing dilakukan oleh komunitas
Islam. Hanya saja, komunitas ini melakukannya d&sar landasan yang mirip dengan
arisan paketan. Arisan paketan ini sendiri tidambatasi peserta pada saudara semarga,
tetapi bebas bagi siapa saja.

Sekitar tahun delapan puluhan banyak pemuka agalaa lyang datang dari luar
untuk berdakwah di wilayah ini. Mereka berceramalmdsholla-musholla dan beberapa
masjid kecil yang tersebar di wilayah ini. Namuardara banyak pemuka dari luar tersebut
ada pemuka yang memiliki pemahaman agama sedilds kEundamentalisme inilah yang
kemudian menyebabkan banyak pemuka yang bercer@ntmg dilarangnya umat Islam
mengucapkan selamat kepada umat Kristen yang mkenaydatal. Disamping itu mereka
juga mengajarkan bahwa jangan sampai umat Islam lerpartisipasi dalam acara-acara
keagamaan dari komunitas Kristen. Karena ceramahuniah ibadah agama Islam
menggunakan loudspeaker, maka banyak dari komumdtéagen yang mendengar.
Beberapa kali pernah terjadi ketegangan karenaabamngirga dari komunitas Kristen yang

kecewa terhadap ceramah tersebut. Bila sudah matkdap kejadian seperti ini,
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Subkomunitas Islam biasanya malah akan melakukagufan” terhadap penceramah
tersebut, bahkan tak jarang sebelum pemuka yargsdledari luar tersebut berceramah,
Subkomunitas Betawi Islam Kampung Sawah justru markepada ulama tersebut agar
jangan berceramah soal tema-tema yang menyinggaran&ekristenan.

Kepala pemerintahan terkecil tingkat lokal sepkepala RT, biasanya yang "turut
ambil bagian” terlebih dahulu, karena ialah yartgHenemiliki wewenang dan kewajiban
dalam menjaga ketentraman di wilayah tersebut. aBigs mereka menjelaskan bahwa
Kampung Sawah memang sudah sedari dulu menjunjlaagluralisme. Bahkan ada yang
langsung mengatakan bahwa mereka memiliki saudarsg yberagama Kristen di
lingkungan Kampung Sawabh.

Menyikapi masalah aqidah tentang mengucapkan stldawadal kepada umat
Kristiani, warga yang melaksanakan ajaran ini liggamempunyai cara lain untuk
menjaga tali sillaturahmi. Biasanya mereka justatadg ke rumah kerabat, tetangga atau
saudara mereka yang beragama Kristen demggmter Mereka bercengkrama dengan
asyiknya seolah-olah mereka sama-sama merayakaih Neskipun pada awalnya, warga
yang beragama Islam tidak mengucapkan "Selamat’'NMareka menganggap bahwa
perbedaan agama disikapi seperti dahulu kala; dinsgama merupakan masalah privat
yang betul-betul diserahkan kepada individu masnaging.

Sedangkan bagi warga Subkomunitas Betawi Islam Kag@Bawah yang masih

berkeinginan untuk membantu kerabat dan saudarekmebpiasanya mereka turut menjaga
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keamanan dan ketertiban selama perayaan hari keagamaan di gereja berlangsung.
Bahkan ketika GKRP ataupun Gereja Katolik SS sedaetpksanakan acara, biasanya
Komunitas Betawi Islam Kampung Sawah mempersilahgaraat GKRP maupun Gereja
Katolik SS untuk memarkirkan kendaraannya di hataMasjid AJ YSF.

Namun penggunaan halaman Masjid AJ YSF untuk Igtenkir perayaan Natal
bukan tidak mengalami hambatan. Beberapa pengu8Iis sémpat tidak setuju dengan
putusan ini karena alasagidah Mereka berpendapat bahwa ketika mereka memberikan
lahan parkir untuk perayaan Natal, berarti sama dangan ikut merayakan Natal. Namun
sebagai putra asli Kampung Sawah yang menjadi pampiPondok Pesantren YSF
sekaligus tokoh masyarakat, K. H RM memilih mematifan hubungan patron-klien
dengan para pengurus YSF. la tetap bersikap balwajpmaat gereja harus tetap bisa
memarkirkan kendaraannya di halaman Masjid AJ ¥&Rmengatakan bahwa memberikan
tumpangan parkir bukan berarti menjual agidahptdébih kepada hubungan baikblum
minanna&®.

Salah satu hal yang juga penting dalam prosesmettiasi antara Komunitas Betawi
Islam dan Komunitas Betawi Kristen Kampung Sawahlad adanya rasa terima kasih
terhadap leluhur Komunitas Betawi Kristen Kampurayv8h dan para penyebar agama
Kristen di lingkungan setempat. Individu dalam Kaontas Betawi Islam Kampung Sawah
merasa bahwa di masa lalu "orang Kristen” merupaka&tompok yang banyak

memberikan pencerahan lewat bidang pendidikan @mseHatan, karena bagaimanapun,

% Hablum minannashubungan baik terhadap sesama manusia
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sekolah dan Klinik di wilayah setempat dipelopdgho”orang Kristen”. Bahkan banyak
orang-orang dari kampung tetangga yang ikut befabkdan berobat di klinik setempat.
Mereka merasa bahwa; bagaimana jadinya seandaaugavpaktu itu tidak ada sekolah di
lingkungan mereka.

Tiap komunitas dan Subkomunitas etnis Betawi purgm@ masing-masing dalam
memunculkan keintiman hubungan sosial antara sahadain. Ada yang lewat lembaga
agama, adapula yang lebih menekankan kepada periladividual. Seperti halnya
komunitas Kristen yang menggunakan lembaga agamadaj@m upaya ini. Sebagai
contoh, Subkomunitas Betawi Katolik Kampung Sawahg&n menyebarkan wacana satu
identitasOrang Kampung Sawakewat penyelenggaraan acara-acara kesenian daarapa
adat asli Kampung Sawah.

Subkomunitas Betawi Kristen Protestan Kampung &aledih mengedepankan
internalisasi nilai kebebasan beragama dengan aaisilah marga-marga yang ada di
Kampung Sawah. Selain itu, komunitas ini lebihregmengadakan acara kumpul bersama
satu marga. Subkomunitas inipun juga memilih tidaknah menanggapi apabila ada pihak
yang berusaha mempertajam perbedaan.

Berbeda dengan komunitas Betawi Kristen, KomuniBatawi Islam Kampung
Sawah lebih memilih prilaku individual sebagai ¢bjang harus dituju dalam rangka
pemunculan keintiman hubungan sosial. Perilaku yhatds untuk menjaga integritas

masyarakat satu wilayah sesuai dengan yang diaj&kaul mereka; Muhammad SAW,
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dijadikan pedoman dalam rangka membangun hubungsial flengan komunitas Betawi
Kristen Kampung Sawah. Namun Komunitas Betawi Isl&ampung Sawah juga
menggunakan cara yang sama dengan SubkomunitasiBé&iaten Protestan Kampung
Sawah.

Adanya pengaruh beberapa pemuka agama Islam darydmg mengajarkan dogma
agar menjaga jarak dengan golongan Kristen rupgumya tidak mampu mempengaruhi
seluruh Subkomunitas Islam syaro’. Beberapa waagaSlibkomunitas Islam syaro’ yang
masih mengingat persaudaraan diantara masyarakapufa Sawah, justru terkadang
berusaha melakukan tindakan “filterisasi” terhadggran para ulama dari luar tersebut.
Ada pula beberapa warga yang justru melakukanraegidepada ulama yang ketika
memberikan ceramah menyinggung perihal dogma tetseb

Semua memiliki kelebihan dan kekurangaamiin kiranya itu menjadi niatan baik
dari sebuah masyarakat yang menginginkan sebuaarparan di tengah perbedaan. Bab
ini akan menjadi pengantar bab selanjutnya tengangoaran dari praktek sosial pluralisme

dua komunitas etnis Betawi Kampung Sawah.
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